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ABSTRAK 

 

Susianti Sembiring, Nirm RPL. 01.01.21.312, Rancangan Penyuluhan Penggunaan 

Pupuk Organik Kotoran Ternak Sapi pada Tanaman Jagung (Zea mays L.) di 

Kecamatan Lau Baleng Kabupaten Karo Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari 

pengkajian ini adalah untuk (1) Untuk mendesain rancangan penyuluhan tentang 

penggunaan pupuk organik kotoran ternak sapi pada tanaman jagung (Zea Mays L) 

di Kecamatan Lau Baleng. (2) Untuk menganalisis tingkat efektivitas rancangan 

penyuluhan penggunaan pupuk organik kotoran ternak sapi pada tanaman jagung 

(Zea Mays L) di Kecamatan Lau Baleng. Metode pengkajian yg digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang dilakukan dengan kuesioner dan 

wawancara. Pengkajian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2023 sampai dengan 

Februari 2024. Analisis data menggunakan skala likert. Hasil pengkajian 

menunjukkan (1 Ttingkat kesesuaian tujuan yaitu tujuan yang ditetapkan sesuai 

dengan unsur-unsur SMART. (2) Tingkat kesesuaian sasaran yaitu sasaran yang 

ditentukan sesuai kriteria yang telah ditentukan. (3) Tingkat kesesuaian materi yaitu 

penggunaan pupuk organik kotoran ternak sapi. (4) Tingkat Kesesuaian media yaitu 

leaflet. (5) Tingkat kesesuaian metode yaitu menggunakan metode ceramah,diskusi 

dan demonstrasi cara. 

 

 

Kata kunci : Rancangan penyuluhan, Petani, pupuk organik, Tanaman Jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Susianti Sembiring, Nirm RPL. 01.01.21.312, Design for Extension on the Use of 

Cow Manure Organic Fertilizer on Corn Plants (Zea mays L.) in Lau Baleng 

District, Karo Regency, North Sumatra Province. The aim of this study is to (1) 

Design an outreach plan regarding the use of organic cow manure fertilizer on corn 

(Zea Mays L) plants in Lau Baleng District. (2) To analyze the level of effectiveness 

of the design for outreach on the use of organic cow manure fertilizer on corn plants 

(Zea Mays L) in Lau Baleng District. The assessment method used in this research 

is descriptive quantitative which was carried out using questionnaires and 

interviews. This study was carried out from December 2023 to February 2024. Data 

analysis used a Likert scale. The results of the study show (1) The level of suitability 

of objectives, namely the goals set in accordance with the SMART elements. (2) The 

level of suitability of targets, namely the targets determined according to 

predetermined criteria. (3) The level of suitability of the material, namely the use 

of organic cattle manure fertilizer. ( 4) The level of suitability of the media, namely 

leaflets. (5) The level of suitability of the method, namely using lecture, discussion 

and demonstration methods. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan pangan pokok di Indonesia setelah 

beras/padi. Jagung (Zea mays L) adalah komoditas palawija utama di Indonesia 

ditinjau dari aspek pengusahaan dan penggunaan hasilnya, yaitu sebagai bahan 

baku pangan dan pakan. Selain itu, jagung (Zea mays L) juga merupakan sumber 

bahan baku bagi sektor industri termasuk industri pangan (K. D. Listyaningsih dkk, 

2018).  

Potensi yang dimiliki jagung tidak hanya digunakan sebagai alternatif bahan 

pangan pokok saja, namun juga sebagai sumber bahan baku pembuatan bioenergi 

yang terbarukan. Kebutuhan akan jagung terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya permintaan bahan baku pakan. Komposisi untuk bahan baku pakan 

ternak unggas membutuhkan jumlah jagung sekitar 50% dari total bahan yang 

diperlukan (D. M. Rahmah dkk, dalam Anjar Wanto, 2019). 

Pentingnya tanaman jagung bagi masyarakat Indonesia, maka perlu 

dilakukan sebuah prediksi untuk mengetahui seberapa besar perkembangan tingkat 

produktivitas jagung dimasa yang akan datang, sebagai referensi bagi pemerintah 

maupun petani jagung untuk memaksimalkan pengelolaan tanaman jagung sebagai 

langkah antisipasi penurunan produksi jagung. Prediksi produktifitas jagung berarti 

memperkirakan tingkat produktifitas di masa mendatang berdasarkan data-data 

pada tahun-tahun sebelumnya yang dianalisa menggunakan keilmuan maupun 

teknik statistik (Purba, I. S., & Wanto, A., 2018). 

Di Indonesia perkembangan tanaman jagung (Zea mays L) masih terbatas 

pada petani- petani bermodal kuat yang mampu menerapkan teknik budidaya secara 

intensif. Keterbatasan ini disebabkan oleh harga benih yang relatif mahal, 

kebutuhan pengairan dan pemeliharaan yang intensif, ketahanan terhadap hama dan 

penyakit yang masih rendah dan kebutuhan pupuk yang cukup tinggi. Di samping 

itu juga karena kurangnya informasi dan pengetahuan petani mengenai budidaya 

jagung serta masih sulitnya pemasaran (Budiman dalam Sitinjak, N., 2022).  

Menurut Badan Statistik Sumatera Utara (2022) total produksi tanaman jagung 

pada tahun 2017, yaitu dengan luas lahan 281.423,0 ha dengan hasil produksi  
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1.741.258,0 ton/ha, dan pada tahun 2018 dengan luas lahan 292.388,0 

ha.Peningkatan produksi tanaman jagung (Zea mays L.) harus diupayakan dengan 

cara-cara yang lebih baik, seperti penggunaan pupuk organik. Menurut Irfan, A., 

Harkaneri, H., Rimet, R., & Febria, D. (2023), pemupukan adalah hal yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman, unsur hara yang diperoleh dari pupuk dapat mencukupi 

nutrisi yang dibutuhkan untuk tanaman secara berkelanjutan. Menurut Setiono, S., 

& Azwarta, A. tahun (2020), pupuk organik dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan serta dapat meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. 

Penggunaan pupuk organik jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan 

dan dapat mencegah terjadinya degradasi lahan, serta pemberian pupuk organik 

dalam jangka panjang dapat meningkatkan kemampuan kandungan humus di dalam 

tanah dengan adanya humus tersebut air akan banyak terserap dan masuk ke dalam 

tanah sehingga kemungkinan untuk terjadinya pengikisan tanah dan unsur hara 

yang ada di dalam tanah sangat kecil. 

Kecamatan Laubaleng merupakan salah satu kecamatan yang memiliki 

berbagai macam potensi wilayah salah satunya dibidang pertanian yaitu tanaman 

jagung. Selain itu berdasarkan data profil Kecamatan Laubaleng produksi kotoran 

ternak mencapai 15.000 ton/tahun. Kecamatan Laubaleng juga terdapat tempat 

penggembalaan khusus ternak dengan luas lahan ratusan hektar. Hal ini 

menujukkan bahwasanya untuk komoditas peternakan cukup banyak. Banyaknya 

jumlah ternak membuat petani kesulitan untuk penampungan kotoran dari ternak 

itu sendiri sehingga perlu adanya pengetahuan ke petani tentang pemanfaatan 

kotoran tersebut menjadi pupuk organik yang nantinya sangat berguna bagi 

tanaman dalam pemenuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 

Berdasarkan hasil observasi di Kecamatan Laubaleng penulis mendapatkan 

informasi mengenai perilaku petani yang masih menggunakan pupuk kimia yang 

berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan pada tanah jika digunakan secara terus 

menerus, maka dari itu perlu adanya edukasi ke petani untuk merubah kebiasaan 

petani mengenai penggunaan pupuk kimia berlebihan. Berdasarkan uraian dan 

pemaparan diatas perlu dilakukan kajian teknis tentang “Rancangan Penyuluhan 
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Penggunaan Pupuk Organik Kotoran Ternak Sapi Pada Tanaman Jagung (Zea mays 

L.) di Kecamatan Lau Baleng Kabupaten Karo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mendesain rancangan penyuluhan penggunaan pupuk organik 

kotoran ternak sapi pada tanaman jagung (Zea mays L) di Kecamatan 

Laubaleng Kabupaten Karo. 

2. Bagaimana tingkat penerimaan rancangan penyuluhan penggunaan pupuk 

organik kotoran ternak sapi di Kecamatan Lau Baleng Kabupaten Karo. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendesain rancangan penyuluhan tentang penggunaan pupuk 

organik kotoran ternak sapi pada tanaman jagung (Zea mays L) di 

Kecamatan Lau baleng Kabupaten Karo. 

2. Untuk menganalisis tingkat penerimaan rancangan penyuluhan 

penggunanan pupuk organik kotoran ternak sapi pada tanaman jagung 

(Zea mays L) di Kecamatan Lau Baleng Kabupaten Karo 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang dihasilkan anatara lain : 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan 

Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan 

2. Sebagai bahan informasi yang bermanfaat bagi penyuluh dalam budidaya 

jagung dalam menerapkan pemberian pupuk organik kotoran ternak sapi 

untuk meningkatkan produktivitas jagung. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan peran penyuluh pertanian 

dalam budidaya jagung dalam menerapkan pemberian pupuk organik 

kotoran ternak sapi untuk meningkatkan produktivitas jagung. 

  


